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ABSTRACT 
 

Diabetes mellitus as a metabolic disease that causes increased blood glucose levels, has an impact on sexual 
dysfunction in men and women. Sexual dysfunction can be prevented with proper diabetes self-management. The 
purpose of this study was to analyze the effect of diabetes self-management, age, HbA1c, duration of diabetes 
mellitus and mental health on sexual function of patients. This study was conducted at the dr. Chasbullah 
Abdulmadjid Hospital in Bekasi City, by implementing a cross-sectional design. The sample was 148 patients with 
diabetes mellitus selected using the consecutive sampling method. The specific measuring instruments used in 
measuring the variables were DSMI, FSFI and IIEF. The results of the analysis showed that the p value for each 
factor was diabetes self-management = 0.001, age = 0.046, HbA1c = 0.023; duration of diabetes mellitus = 0.038 
and mental health = 0.298. Thus it can be concluded that the factors that affect the sexual function of patients 
with diabetes mellitus are diabetes self-management, age, HbA1c and duration of diabetes mellitus. 
Keywords: diabetes mellitus; sexual function; self management; age; HbA1c; duration of diabetes; mental health 
 

ABSTRAK 
 

Diabetes mellitus sebagai penyakit metabolik yang mengakibatkan peningkatan kadar glukosa darah, berdampak 
pada gangguan fungsi seksual pada pria dan wanita. Gangguan fungsi seksual dapat dicegah dengan diabetes self 
management yang tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh diabetes self management, usia, 
HbA1c, lama menderita diabetes mellitus dan kondisi kejiwaan terhadap fungsi seksual penderita. Studi ini 
dilaksanakan di RSUD dr Chasbullah Abdulmadjid Kota Bekasi, dengan menerapkan rancangan cross-sectional. 
Sampel adalah 148 penderita diabetes mellitus yang dipilih menggunakan metode consecutive sampling. Alat ukur 
khusus yang digunakan dalam pengukuran variabel adalah DSMI, FSFI dan IIEF. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa nilai p untuk masing-masing faktor adalah diabetes self management = 0,001, usia = 0,046, HbA1c = 0,023; 
lama menderita diabetes mellitus = 0,038 dan kondisi kejiwaan = 0,298. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa 
faktor yang berdampak pada fungsi seksual penderita diabetes mellitus adalah diabetes self management, usia, 
HbA1c dan lama menderita diabetes mellitus. 
Kata kunci: diabetes mellitus; fungsi seksual; self management; usia; HbA1c; lama menderita diabetes; kejiwaan 
 

PENDAHULUAN  
 

Diabetes mellitus adalah penyakit metabolik, yang mengakibatkan peningkatan kadar glukosa darah. 
Diabetes mellitus memiliki beberapa kategori, antara lain tipe 1, tipe 2, Maturity-Onset Diabetes of the Young 
(MODY), diabetes gestasional, diabetes neonatal, dan penyebab sekunder akibat endokrinopati, penggunaan 
steroid, dan lain-lain. Tipe diabetes mellitus utama adalah diabetes mellitus tipe 1 (T1DM) dan diabetes mellitus 
tipe 2 (T2DM), yang secara klasik diakibatkan oleh gangguan sekresi insulin. T1DM muncul pada anak-anak atau 
remaja, sedangkan T2DM dianggap mempengaruhi orang dewasa paruh baya dan lebih tua yang mengalami 
hiperglikemia berkepanjangan karena gaya hidup dan pilihan makanan yang buruk. Patogenesis untuk T1DM dan 
T2DM sangat berbeda, dan karena itu masing-masing jenis memiliki berbagai etiologi, presentasi, dan 
pengobatan.(1)  
 Secara global, diabetes mellitus diakui sebagai penyakit utama di dunia selain penyakit kardiovaskular, 
kanker, dan penyakit pernapasan kronis.(2) Prevalensi diabetes mellitus menurut International Diabetes 
Federation (IDF) pada tahun 2019 adalah 9,3% dari populasi dunia dan menjadi penyakit yang mematikan di 
dunia. Tiongkok merupakan negara dengan mayoritas penderita diabetes mellitus tersebesar di tahun 2021, diikuti 
oleh India, Pakistan, dan Amerika Serikat. Sedangkan di Indonesia penderita diabetes mellitus menduduki urutan 
ke lima dunia pada tahun 2021, yakni sebesar 11%. Hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) menunjukkan bahwa 
prevalensi diabetes mellitus meningkat dari 1,3% menjadi 1,7% di Jawa Barat pada tahun 2020. Penderita diabetes 
mellitus di RSUD dr CAM menempati urutan kedua dari 10 besar penyakit pada tahun 2021 yaitu 1.149 kasus. 
 Diabetes mellitus sebagai penyakit metabolik, bila berlangsung lama dapat menyebabkan disfungsi 
seksual. Gangguan fungsi seksual yang sering terjadi pada pria yaitu disfungsi ereksi, dengan prevalensi pada pria 
penderita DM di dunia adalah: di Eropa = 10-76,5%), Asia = 8-71,2%, Afrika = 24-58.9%, dan Amerika = 14-
55.2%.(3) Sedangkan pada wanita terjadi penurunan gairah seks, sulit meraih kenikmatan, sulit orgasme, dan nyeri 
saat penetrasi,(4) dengan populasi disfungsi sekitar 40-50%.(5) Studi pendahuluan yang dilakukan di RSUD dr 
CAM menunjukkan bahwa dari 15 sampel wanita dengan diabetes mellitus tipe 2 berusia 35-60 tahun, 60% 
mengalami disfungsi seksual. 
 DE pada pria dan wanita dengan diabetes mellitus berdampak pada penurunan gairah seksual. Peningkatan 
kadar glukosa darah menyebabkan resistensi pembuluh darah, dan menyebabkan terjadinya penurunan aliran 
darah ke endoneurium, diikuti dengan penurunan suplai oksigen ke jaringan, begitu pula aliran darah yang menuju 
ke vagina, rahim dan klitoris berkurang atau terhenti, sehingga memicu terjadinya kehilangan sensasi seksual dan 
menurunnya kemampuan rangsang seksual.(5)  
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 Disfungsi seksual dapat mengakibatkan ketidakmampuan secara fisik maupun psikologis. Dampak secara 
adalah gangguan gairah, gangguan orgasme, gangguan perangsangan dan gangguan rasa nyeri pada wanita.(4) 
Sedangkan DE, gangguan fungsi orgasme, gangguan hasrat seksual, gangguan kepuasan seksual dan gangguan 
kepuasan seksual secara keseluruhan terjadi pada pria.(3) Dampak secara psikologis adalah stress, yang akhirnya 
juga berdampak pada fungsi seksual.(4) Stress psikologis mempengaruhi kadar gula darah dalam tubuh. 
Berdasarkan penelitian di Lampung, ada hubungan kadar glukosa darah dengan kecemasan.(6)  Penelitian di 
Polandia melaporkan adanya hubungan antara depresi dengan fungsi seksual pria.(7) Penelitian di Iran melaporkan 
bahwa terjadinya disfungsi seksual pada penderita diabetes mellitus menyebabkan depresi dan kecemasan.(8)  
 Diabetes self management (DSM) merupakan elemen vital dalam manajemen diri diabetes mellitus, yang 
berkaitan dengan kemampuan individu dalam masalah praktik manajemen diri diabetes. DSM mencakup 
pengaturan pola hidup sehat dan mengatur diri dalam penatalaksanaan penyakit yang optimal. DSM yang optimal 
dan tepat dapat membantu pengelolaan pasien diabetes mellitus tipe 2 untuk meningkatkan kesehatan secara 
keseluruhan dan mengurangi risiko komplikasi, yang salah satunya adalah mikroangiopati, yakni neuropati 
diabetik yang dapat menyebabkan gangguan fungsi seksual. Gangguan fungsi seksual dapat dicegah dengan DSM 
yang tepat dan dilakukan secara konsisten. Elemen kunci dari DSM adalah menjaga kadar glukosa darah melalui 
manajemen diet, kebiasaan olahraga yang baik, minum obat yang direkomendasikan, dan mengontrol glukosa 
darah di bawah 200 mg/dl dan HbA1c di bawah 7%. Selain itu pengelolaan DSM yang baik adalah mampu 
menjaga kemampuan pemecahan masalah dan memiliki strategi koping yang sehat untuk stress sehingga 
seseorang mempunyai regulasi diri terhadap sinyal yang diberikaan oleh tubuh ketika timbul kecemasan dan 
seorang dengan diabetes mellitus bisa mengetahui tindakan apa yang dilakukan berdasarkan sinyal tubuh.(9) 
 Berdasarkan permasalahan yang ada saat ini bahwa DSM belum begitu identifikasi secara baik, tepat dan 
belum ada riset terkait DSM di Kota Bekasi terhadap tingkat fungsi seksual pria dan wanita. Sehingga dalam 
penelitian ini dibutuhkan suatu langkah maju yang teapt untuk memberikan rekomendasi terhadap intervensi 
inovatif dan efektif dan mendukung kualitas peningkatan derajad kesehatan dewasa hingga lansia. Oleh karena 
itu diperlukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh DSM, usia, HbA1c, lama menderita 
diabetes mellitus dan kondisi kejiwaan terhadap fungsi seksual penderita diabetes mellitus di RSUD dr Chasbullah 
Abdulmadjid Kota Bekasi. 
 

METODE 
 

Penelitian ini telah mendapat Ethical Exemption dengan No. 015/KEPK/RSCAM/IV/2023 dan 
dilaksanakan pada bulan 19 April hingga 13 Juni 2023. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik consecutive sampling terhadap 148 responden.  

Variabel bebas penelitian adalah DSM, usia, HbA1c, lama menderita diabetes mellitus dan kondisi 
kejiwaan penderita; sedangkan variabel terikat adalah fungsi seksual penderita. Alat pengumpulan data 
(pengukuran variabel) pada penelitian ini adalah kuesioner. Adapun gambaran kuesioner yang digunakan terdiri 
dari DSMI-35 dengan 35 item yang semuanya memiliki kesesuaian yang dapat diterima. Varians rata- rata yang 
diperoleh dapat diterima, dan reliabilitas komposit terpenuhi dengan Cronbach Alpha adalah 0,96 untuk DSMI 
versi Indonesia, dan 0,84-0,93 untuk subskala. FSFI merupakan kuesioner multidimensi yang dapat menunjukkan 
fungsi seksual wanita, dengan skala yang berisi dimensi konseptual yang mengukur fungsi seksual pada wanita 
dan berawal dari 30 item menjadi 19 item dengan reliabilitas (Cronbach Alpha = 0,82) dan validitas (Cronbach 
Alpha = 0,79-0,86). IIEF pertama kali dikembangkan dan diterbitkan oleh Rosen et al untuk instrumen yang 
sederhana dan valid yang terdiri dari 15 item serta secara diagnostik untuk digunakan dalam pengaturan klinis 
dengan validitas (Cronbach Alpha = 0,73) dan reliabilitas (Cronbach Alpha = 0,91) dalam 10 bahasa, dengan 
mengidentifikasi 5 faktor domain yaitu fungsi orgasme, fungsi ereksi, kepuasan seksual, hasrat seksual dan 
kepuasan seksual secara keseluruhan untuk instrumen yang sederhana dan valid secara diagnostik untuk 
digunakan dalam pengaturan klinis. Self report questionare merupakan alat ukur gangguan kesehatan mental, 
dengan validitas (Cronbach Alpha = 0,419-0,765) dan reliabilitas (Cronbach Alpha = 0,963) dengan 20 item 
pertanyaan. Kategori distress adalah: depresi dengan nomor pertanyaan 6,9,10,14,15,16,17; cemas dengan nomor 
pertanyaan 3,4,5; gejala somatik dengan pertanyaan nomor 1 dan 2; dan gejala penurunan energi dengan nomor 
pertanyaan 8,11,12,13,18 dan 21. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Pearson yang didahului dengan uji 
normalitas dan uji homogenitas.(10) untuk DSM, dan selebihnya adalah menggunakan uji Chi-square.  

Dalam penelitian ini terdapat 5 prinsip etika penelitian yang diterapkan. Pertama, self determination, bahwa 
sebelum intervensi diberikan penjelasan tujuan, manfaat, waktu dan prosedur penelitian, lalu responden diberikan 
kesempatan bertanya. Kedua, privacy and dignity, bahwa peneliti menghargai privasi responden dalam melakukan 
intervensi tanpa paksaan. Ketiga, anominity and confidentility,  bahwa peneliti menjaga kerahasiaan informasi 
dengan menggunakan kode pada masing-masing responden yang ditulis pada kuesioner dan lembar observasi 
dengan menggunakan kode A1, A2, A3 dan seterusnya. Keempat, fair treatment, bahwa responden berhak 
menerima intervensi yang sama tanpa deskriminasi. Kelima, protection form discmford and harm, bahwa peneliti 
memperhatikan aspek kenyamanan, baik fisik, psikologis maupun sosial, peneliti memberikan kesempatan kepada 
responden untuk mengungkapkan perasaan terhadap intervensi secara terbuka, bila dalam proses penelitian jika 
responden memutuskan untuk mengundurkan diri maka diberikan hak untuk tidak melanjutkan penelitian ini serta 
peneliti tetap melindungi responden dari kemungkinan bahaya yang akan timbul dalam penelitian ini.(11,12) 
 

HASIL 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas wanita berusia dewasa menengah, kadar HbA1c adalah mayoritas 
tidak normal, mayoritas kejiwaan normal dan lama diabetes mellitus adalah <5 tahun. Mayoritas responden pria 
adalah usia dewasa menengah, dengan mayoritas mempunyai kadar HbA1c tidak normal, mayoritas kejiwaan 
normal dan lama diabetes mellitus >5 tahun. Tabel 2 menunjukkan hasil analisis bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara DSM dengan fungsi seksual pria dan wanita, masing-masing dengan nilai p = 0,001 yang berarti 
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ada korelasi antara DSM dengan fungsi seksual pria maupun wanita. Sementara itu nilai p untuk usia, HbA1c dan 
lama menderita diabetes, seluruhnya <0,05 sehingga ditafsirkan bahwa adala hubungan antara usia, HbA1c dan 
lama menderita diabetes dengan fungsi seksual penderita diabetes mellitus. Kondisi kejiwaan tak terbukti 
berbuhungan dengan fungsi seksual, yang ditandai dengan nilai p = 0,298. 
 

Tabel 1. Distribusi usia, HbA1c, kondisi kejiwaan 
dan lama menderita diabetes  

 
Variabel Wanita Pria 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Usia 
Dewasa menengah 
Dewasa awal 

 
41 
28 

 
59,4 
40,6 

 
53 
26 

 
67,1 
32,9 

Kadar HbA1c 
Tidak normal (≥7)  
Normal (<7) 

 
47 
22 

 
68,1 
31,9 

 
53 
26 

 
67,1 
32,9 

Kondisi kejiwaan  
Tidak normal 
Normal 

 
22 
47 

 
31,9 
68,1 

 
21 
58 

 
26,6 
73,4 

Lama dm 
>5 Tahun 
≤5 Tahun 

 
32 
37 

 
46,4 
53,6 

 
58 
21 

 
73,4 
26,6 

 

Tabel 3. Hubungan antara DSM dengan fungsi seksual 
penderita diabetes mellitus 

 
Variabel Jenis uji Nilai p Keterangan 

DSM pada pria Korelasi Pearson 0,001 Signifikan 
DSM pada wanita Korelasi Pearson 0,001 Signifikan 

Usia Chi-square 0,046 Signifikan 
HbA1c Chi-square 0,023 Signifikan 

Lama menderita diabetes Chi-square 0,038 Signifikan 
Kondisi kejiwaan Chi-square 0,298 Tidak signifikan 

 

 

PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia dewasa tengah. Kelompok usia di atas 
40 tahun cenderung mengalami perubahan yang menurun secara fisiologis dan berisiko mengalami diabetes.(13) 
Penelitian ini sejalan dengan studi di Arab Saudi bahwa usia merupakan salah satu faktor terjadinya diabetes 
mellitus tipe 2. Studi lain melaporkan bahwa usia rata-rata responden adalah usia dewasa tengah dan ada kenaikan 
kadar gula darah. Prevalensi diabetes dan gangguan toleransi glukosa semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya usia.(14) Sel beta di pulau pankreas yang menghasilkan insulin akan mengalami perubahan fungsi 
karena meningkatnya usia, dan jika sekresi hormon insulin tidak adekuat maka dapat meningkatkan kadar glukosa 
dalam darah.(2)  

Nilai HbA1c pada penelitian, mayoritas >7 (tidak normal). Penelitian lain(15) di Denpasar juga 
membuktikan bahwa didapatkan HbA1c tidak normal lebih banyak. Penelitian lainnya yang sejalan dilakukan di 
Vietnam pada responden dengan DM menunjukkan bahwa HbA1c tidak normal lebih dominan dibandingkan 
dengan HbA1c normal.(2) Almutairi et al.(16) di Madinah melapokan bahwa HbA1c tidak normal lebih banyak dan 
mempunyai hubungan yang signifikan antara HbA1c dengan tingkat keparahan kejadian retinopati diabetik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden pria dan wanita mayoritas berkejiwaan normal. Menurut 
Hastuti,(17) masalah kejiwaan juga dapat bermanifestasi dalam berbagai macam keluhan dan gejala, misalnya 
menjadi malas melakukan hal-hal yang sebelumnya menjadi minatnya, sulit tidur, mudah tersinggung dan marah, 
mengalami kelelahan menahun, atau dapat tampil dalam bentuk depresi, gangguan cemas bahkan gangguan jiwa 
berat yang akhirnya mempengaruhi pula minat dan fungsi dalam melakukan hubungan seksual. Tri menjelaskan 
ada hubungan antara kecemasan dengan disfungsi seksual pada penderita DM. Kondisi stress dapat memicu 
hipotalamus untuk mengeluarkan hormon ACTH yang berfungsi merangsang kelenjar adrenal untuk 
mengeluarkan hormon epineprin dan kortisol yang dapat mengakibatkan peningkatan kadar glukosa dalam 
darah.(18) Penelitian ini diperkuat oleh temuan di RSUD Syeh Yusuf Gowa di Makasar bahwa dari 20 responden 
pada pasien diabetes, sebagian besar responden mengalami kecemasan sebesar 65%.(19) Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas responden pria dan wanita mengalami durasi diabetes >5 tahun. Durasi diabetes 
>5 tahun adalah proporsi terbesar, sama dengan beberapa riset sebelumnya.(20,21)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara DSM dengan fungsi seksual 
pria. Menurut Rahayau et al,(9) HbA1c adalah penanda yang mapan untuk mengevaluasi kadar glukosa pada 
jangka menengah, karena mencerminkan kontrol glukosa plasma rata-rata selama periode 2-3 bulan. Penelitian di 
Vietnam bahwa dengan tingkat HBA1c yang tinggi secara tidak normal (HBA1c >7%) telah terbukti dan 
mempunyai risiko lebih tinggi dari perkembangan komplikasi dan kematian pada diabetes mellitus tipe 2. Salah 
satu komplikasi diabetes mellitus yaitu neuropati diabetik dengan gejala peningkatan kadar HbA1c dapat 
mengakibatkan disfungsi seksual.(2) Penelitian lain di Jerman membuktikan ada hubungan disfungsi ereksi dengan 
HBA1c pada pasien pria dengan DM.(22) Penelitian lain di Ethiopia menjelaskan ada hubungan yang signifikan 
antara kontrol glikemik dengan disfungsi ereksi. (23) 

Hasil penelitian menunjukkan hasil analisis bahwa ada hubungan yang signifikan antara DSM dengan 
fungsi seksual wanita. Penelitian yang dilakukan Shakeri et al(24) di Iran didapatkan ada hubungan yang signifikan 
dengan peningkatan kadar HbA1c dengan disfungsi seksual wanita DM. Penelitian di India menjelaskan ada 
hubungan yang signifikan antara kadar HbA1c dengan fungsi seksual wanita.(25) Penelitian lain di Polandia 
menemukan bahwa ada hubungan antara peningkatan kadar HbA1c dengan disfungsi seksual wanita.(7)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kejiwaan dengan fungsi seksual 
pria. Penelitian yang dilakukan Xiao et al(26) di China bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecemasan 
dan depresi dengan disfungsi ereksi. Penelitian yang berbeda oleh Saito et al(27) di jepang bahwa tidak ada 
perbedaan antara kecemasan dengan disfungsi ereksi. Penelitian lain menjelaskan ada hubungan depresi dengan 
disfungsi ereksi pada pria. Penelitian di Polandia ada hubungan yang signifikan antara depresi dengan fungsi 
seksual pria.(7) Sehingga perlu menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam penanganan disfungsi ereksi, 
di mana tidak hanya aspek fisik tetapi juga aspek psikologis dan emosional individu perlu dipertimbangkan dalam 
proses diagnosis dan pengobatan. Dengan demikian, pengelolaan disfungsi ereksi pada pria perlu melibatkan 
intervensi yang mencakup aspek kesehatan mental dan kejiwaan untuk mencapai hasil yang optimal. 
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Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara kejiwaan dengan fungsi seksual 
wanita. Penelitian yanng berbeda yang dilakukan Derosa et al(28) di Italy bahwa ada korelasi antara depresi dan 
kecemasan dengan fungsi seksual wanita. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa 
Kecemasan merupakan faktor psikologik yang dialami pada penderita diabetes dengan gangguan fungsi seksual. 
Faktor tersebut di antaranya yaitu merasa rendah diri dengan pasangannya, kurang komunikasi dengan pasangan, 
dan kecewa dengan pasangan, pernah mengalami trauma karena kasus pemerkosaan, mengalami stress, depresi, 
cena mas berlebihan dan riwayat pelecehan seksual.(4) Penelitian lain yang dilakukan di Iran pada pasien wanita 
dengan diabetes yang mengalami disfungsi seksual menunjukkan mengalami depresi dan kecemasan.(8) Penelitian 
di Polandia menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara depresi dan fungsi seksual wanita.(7)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara lama menderita diabetes dengan 
fungsi seksual pria. Penelitian lain menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara durasi diabetes 
dengan disfungsi ereksi.(17) Penelitian ini didukung oleh riset di Afrika menjelaskan bahwa lama diabetes 
merupakan faktor utama yang mempengaruhi disfungsi ereksi.(29) Penelitian di India menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara durasi diabets dengan disfungsi ereksi pada pria.(25)  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara lama menerita diabetes 
dengan dengan disfungsi seksual wanita. Penelitian pada wanita dengan diabetes di Lampung menunjukkan bahwa 
durasi menderita diabetes yang lama dapat menyebabkan disfungsi seksual.(6) Penelitian lain menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara lama DM dengan disfungsi seksual wanita.(30) Penelitian di Polandia 
menjelaskan ada hubungan antara lama DM dengan disfungsi seksual wanita.(7) Sehingga perlu menyoroti 
pentingnya manajemen DM yang baik, termasuk kontrol gula darah, pola makan sehat, olahraga teratur, dan 
pemantauan kesehatan secara berkala sebagai langkah preventif terhadap risiko disfungsi seksual akibat DM. 
Pendekatan holistik yang mencakup pendekatan medis, psikologis, dan gaya hidup sehat dianggap penting dalam 
merawat individu dengan DM guna meminimalkan risiko terjadinya disfungsi seksual dan meningkatkan kualitas 
hidup secara keseluruhan. 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih 
memiliki keterbatasan yaitu responden yang berobat di RSUD CAM Kota Bekasi dan hanya 148 responden yang 
di teliti, tidak menggunakan kelompok kontrol. Dalam penelitian ini hanya di teliti DSM, usia, HbA1c. lama DM 
atau menderita dan kejiawaan dengan fungsi seksual pria dan wanita, namun masih banyak sekali masalah 
kesehatan yang timbul pada aorang dewasa hingga lansia terkait fungsi seksual.  

 

KESIMPULAN 
 

Diabetes self management, usia, HbA1c, lama menderita terbukti mempengaruhi fungsi seksual pada pria 
dan wanita di Kota Bekasi. Penelitian ini sebagai sumber kajian awal dalam mempersiapkan intervensi inovatif 
serta megembangkan media yang efektif dalam memberikan promosi, edukasi melalui bidang Promosi Kesehatan 
Rumah Sakit (PKRS). 
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